
ABSTRAK 

 

Tesis dengan judul “Kontribusi Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Menurut Prespektif 

Ekonomi Islam (Studi Di Desa Bendiljati Wetan Dan Desa Trenceng 

Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung)” yang ditulis oleh Yeni 

Wulandari, NIM. 12508174025 dengan dibimbing oleh Dr. Agus Eko Sujianto, 

S.E,M.M. dan Dr. Mochamad Arif Faizin, M.Ag 
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Desa merupakan pusat dari perekonmian bangsa. Oleh sebab itu, 

pembangunan dimulai dari tahap bawah yaitu desa. Pemerintah saat ini mulai 

mengedepankan pembangunan Desa dengan memberikan dana desa yang cukup 

besar guna untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut sudah 

masuk dalam UU yang khususnya mengatur pembangunan Desa. Desa memiliki 

potensi yang sangat baik untuk kesejahteraan bangsa, sehingga hal tersebut perlu 

dimobilisasi agar potensi yang dimiliki dapat dirasakan manfaatnya bagi seluruh 

masyarakat. 

Hadirnya BUMDes merupakan implementasi UU No. 6 Tahun 2014 tentang 

Desa dalam upaya meningkatkan pendapatan masyarakat melalui mobilisasi 

potensi Desa yang dibentuk langsung sesuai inisiatif masyarakat. Kondisi yang 

dimiliki mendorong peneliti untuk merumuskan permasalahan yaitu : Bagaimana 

kontribusi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam perekonomian masyarakat 

Desa Bendiljati Wetan dan Desa Trenceng Kecamatan Sumbergempol Kabupaten 

Tulungagung ? Apa faktor pendukung kontribusi Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam perekonomian masyarakat Desa Bendiljati Wetan dan Desa 

Trenceng Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung ? Apa faktor 

penghambat kontribusi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam perekonomian 

masyarakat Desa Bendi;jati Wetan dan Desa Trenceng Kecamatan Sumbergempol 

Kabupaten Tulungagung ? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian  lapangan  (Field  Research), penelitian  

ini  bersifat  deskriptif kualitatif.  Sumber data yang digunakan adalah data primer 

dan skunder. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu observasi, 

interview, dan dokumentasi. Subyek penelitian terdiri dari Kepala Desa, Pengurus 

BUMDes dan masyarakat yang menjadi anggota BUMDes. 

Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa Kontribusi Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Dalam Perekonomian Masyarakat Menurut Prespektif Ekonomi 

Islam (Studi di Desa Bendiljati Wetan dan Desa Trenceng Kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulungagung) secara ekonomi dapat meningkatkan 

perekonomian msyarakat desa dengan program-program yang dimiliki dan secara 

sosial dikatakan belum maksimal karena masih ada beberapa masyarakat yang 

belum berpartisipasi dalam kegiatan BUMDes di Desa Bendiljati Wetan dan Desa 

Trenceng, karena kurang meluasnya pengetahuan masyarakat terhadap program 



BUMDes dan masih banyaknya kendala dalam maksimalnya kinerja dan 

manajemen. Dari prespektif ekonomi islam masyarakat Desa Bendiljati Wetan 

dan Desa Trenceng dikatakan dapat dikatakan sejahtera karena telah memenuhi 

kebutuhan al-dharuriyyah (primer), al-hajjiyyah (skunder), dan al-ihsaniyyah 

(pelengkap) 

 

 

  



 

ABSTRACT 

A Thesis titled “Contribution of Administrative-Village-owned 

Enterprises (BUMDes) in Improving Economy of Society According To 

Islamic Economy Perspective (A study in Administrative-village of Bendiljati 

Wetan and Administrative-village of Trenceng, Sub-district Sumbergempol, 

Tulungagung District)” written by Yeni Wulandari, NIM. 12508174025 guided by 

Dr. Agus Eko Sujianto, S.E., M.M. and Dr. Mochamad Arif Faizin, M.Ag. 
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Administrative village actually are the core of nation’s economic power. 

Hence economic development should begin from very bottom, which is 

administrative village. The government beginning to put forward administrative 

village development by means of budgeting large amount of Dana Desa in order 

to encourage further prosperity of society. Those regulation has been included in 

recent legislation that specifically regulates development of administrative village. 

Administrative village has tremendous potential in nation’s prosperity, that it 

needs to be mobilized so that potential can be benefit nation-wide society. 

The existence of BUMDes (Badan Usaha Milik Desa, administrative-

village-owned enterprises) are implementation of Law No. 6 of 2014 about 

Administrative village in order to improve community’s income by means of 

administrative village’s potential mobilization that formed directly according 

community initiative. This encourage the researcher to formularise problem that 

is: How BUMDes contributed in the economy of community in Administrative-

village of Bendiljati Wetan and Administrative-village of Trenceng, Sub-district 

Sumbergempol, Tulungagung District? What are supporting factor in contribution 

of BUMDes in the economy of community of Administrative-village of Bendiljati 

Wetan and Administrative-village of Trenceng, Sub-district Sumbergempol, 

Tulungagung District? What are impeding factor in contribution of BUMDes in 

the economy of community of Administrative-village of Bendiljati Wetan and 

Administrative-village of Trenceng, Sub-district Sumbergempol, Tulungagung 

District?  

This research use Field Research approach, this research also use 

qualitative descriptive approach. Data source being used are primary and 

secondary data. Data collection method has been used by the researcher are 

observations, interviews, and documentation. Subject of research are Village 

Chief (Kepala Desa), BUMDes management, and community member of said 

BUMDes. 

Final result of this research reveals that contribution of BUMDes in the 

community’s economy according to islamic economy perspective of (study in 

Administrative-village of Bendiljati Wetan and Administrative-village of 

Trenceng, Sub-district Sumbergempol, Tulungagung District), economically 

improve the community by means of various economic programmes it has but 

socially it can be said that it has not been fully beneficial, for there are some 



member of community who has not been participated in BUMDes activity in 

Administrative-village of Bendiljati Wetan and Administrative-village of 

Trenceng, because of lack of community knowledge about BUMDes economic 

programmes and there also a lot of less performing officer in BUMDes 

management. From Islamic economy’s perspective, community of 

Administrative-village of Bendiljati Wetan and Administrative-village of 

Trenceng can be said to be prosperous based on fulfilment the need of primary 

needs (al-dharuriyyah), secondary needs (al-hajjiyyah), and complementary needs 

(al-ihsaniyyah). 
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